BABV

PENUTUP

5.1Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan

laba, struktur modal, ukuran perusahaan, dan good corporate governance
terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Sampel penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan Kkriteria yang telah
ditentukan sebanyak 350 sampel. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian yang dilakukan
dalam penelitian ini terdiri dari uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji
analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis menggunakan program
SPSS. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-
2020. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa naik turunnya
pertumbuhan laba tidak mempengaruhi perubahan nilai kualitas laba. Hal
ini disebabkan karena rata-rata perusahaan manufaktur selama lima tahun
pengamatan sebagian besar mengalami penurunan laba terutama pada
tahun 2020 sebagian besar mengalami kerugian sehingga tidak mampu

memberikan kontribusi yang cukup terhadap kualitas laba perusahaan.
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2. Struktur modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-
2020. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi struktur
modal maka kualitas laba perusahaan semakin rendah. Hal ini disebabkan
karena perusahaan dengan utang yang tinggi artinya beban bunga
perusahaan semakin tinggi sehingga menyebabkan kualitas laba
perusahaan menjadi rendah.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2016-2020. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin
tinggi ukuran perusahaan maka kualitas laba perusahaan semakin tinggi.
Hal ini disebabkan karena perusahaan berskala besar memiliki banyak
aset yang dapat dimanfaatkan untuk memperoleh laba sehingga kualitas
laba akan bertambah.

4. Good corporate governance yang diukur menggunakan kepemilikan
manajerial (KM) tidak berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-
2020. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tinggi rendahnya KM
tidak mempengaruhi perubahan nilai kualitas laba. Hal ini disebabkan
karena sebagian besar perusahaan manufaktur memiliki tingkat
kepemilikan manajerial rendah yang menyebabkan manajer tidak
memiliki suara yang cukup dalam RUPS sehingga hal tersebut tidak

mempengaruhi kualitas laba perusahaan.
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5.2Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan yang menjadikan hal
tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini dilakukan banyak penghapusan data outlier karena
sampel awal penelitian ini tidak berdistribusi normal.

2. Pada penelitian ini didapatkan hasil koefisien determinasi (R?) yang
sangat kecil yaitu sebesar 2.4% artinya korelasi antara variabel
independen terhadap variabel dependen lemah.

3. Pada penelitian ini terdapat data tahun 2020 yang diindikasikan
mempengaruhi hasil penelitian karena kondisi tahun tersebut tidak sama

dengan kondisi tahun 2016-2019.

5.3Saran

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan di
atas, maka peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya antara lain

sebagai berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel-
variabel lain yang diduga dapat berpengaruh terhadap kualitas laba
seperti likuiditas, profitabilitas, kepemilikan institusional, komite audit,
konservatisme akuntansi, dan investment opportunity set (I0S) sehingga
diharapkan dapat menjadikan penelitian yang lebih luas dan lebih baik.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk tidak menggunakan tahun

2020 sehingga menjadikan periode penelitian dengan kondisi yang sama.
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